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ABSTRAK 

 

Salah satu variabel yang menarik untuk diteliti dari 

kajian Hadis adalah kaidah keadilan sahabat yang berbunyi al-

ṣaḥābah kulluhum ‘udūl. Kaidah ini berimplikasi terhadap 

keadaan sahabat yang tidak perlu dikritik kredibiltasnya. 

Kendati demikian, hal ini justru menjadi tantangan tersendiri 

dalam kajian kritik hadis karena menyisakan banyak pertanyaan 

dan perdebatan. Bukan hanya terjadi di antara golongan teologis 

tetapi juga oleh para tokoh dari klasik hingga kontemporer. 

Adapun di antara tokoh tersebut adalah Muṣṭafā al-Ṣibāʻi dan 

Muhammad Syahrur. 

Oleh karena itu, dalam rangka mendalami wacana 

keadilan sahabat tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

menelaah gagasan pemikiran kaidah keadilan sahabat menurut 

Muṣṭafā al-Ṣibāʻi dan Muhammad Syahrur. Penelitian ini, 

termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan atau library 

research. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis). Merujuk pada dua sumber primer, 

yakni kitab al-Sunnah wa Makānatuha fī al-Tasyrī’ al-Islāmī 

karya Muṣṭafā al-Ṣibāʻi dan al-Sunnah al-Raṣūliyyah wa al-

Sunnah al-Nabawiyyah; Ru’yah Jadīdah karya Muhammad 

Syahrur serta didukung oleh sumber-sumber sekunder yang lain. 

Hasil dari penelitian ini, menunjukkan bahwasanya 

Muṣṭafā al-Ṣibāʻi menyepakati kaidah keadilan sahabat 

sebagaimana yang dirumuskan para oleh ulama terdahulu. 

Adapun Muhammad Syahrur berupaya untuk mengkritisi kaidah 

tersebut sebab sahabat tidak bisa disebut sebagai orang yang adil 

begitu saja. Perbedaan pandangan di antara keduanya bertumpu 

pada pemahaman terhadap dalil-dalil al-Qur’an dan Sunnah, 

perbedaan dalam menyepakati ijtihad ulama dan perbedaan 

pandangan dalam menilai sahabat sebagai generasi pertama. 

 

Kata kunci: Keadilan Sahabat, Muṣṭafā al-Ṣibāʻi, Muhammad 

Syahrur. 
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ABSTRACT 

 

One of the exciting variables to examine from the study 

of Hadith is the principle of justice for a sahabah, which reads 

al-ṣaḥābah kulluhum 'udūl. This rule has implications for every 

sahabah whose credibility does not need to be criticized. 

Nevertheless, this is a challenge in studying hadith criticism 

because it leaves many questions and debates. This problem 

occurs among theological figures and Muslim scholars from 

classical to contemporary. Among these figures are Muṣṭafā al-

Ṣibāʻi and Muhammad Syahrur. 

Therefore, in order to explore the discourse on sahabah 

justice, this study aims to examine the ideas of the principles of 

sahabah justice according to Muṣṭafā al-Ṣibāʻi and Muhammad 

Syahrur. This research is included in the type of library research 

or library research. Data collection techniques used 

documentation techniques which were then analyzed using 

content analysis techniques concerning two primary sources, 

namely the book al-Sunnah wa Makānatuha fī al-Tasyrī' al-

Islāmī by Muṣṭafā al-Ṣibāʻi and al-Sunnah al- Raṣūliyyah wa al-

Sunnah al-Nabawiyyah; Ru'yah Jadīdah by Muhammad 

Syahrur and supported by other secondary sources. 

The results of this study indicate that Muṣṭafā al-Ṣibāʻi 

agrees with the principles of sahabah justice as formulated by 

previous scholars. As for Muhammad Syahrur, he tries to 

criticize this rule because sahabah cannot simply be called a just 

person. The difference in views between the two rests on an 

understanding of the arguments of the Qur'an and Sunnah, 

differences in agreeing on the ijtihad of scholars, and differences 

in views in assessing companions as the first generation. 

 

Keywords: Sahabah Justice, Muṣṭafā al-Ṣibāʻi, Muhammad 

Syahrur. 
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